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RINGKASAN 

Najla Aulia, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 20 Maret 2023. 

Aktivitas Fraksi Air Daun Pulutan (Urena lobata) Terhadap Pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. Pembimbing 1: Yudi Purnomo. Pembimbing 2: Sri 

Fauziyah 

Pendahuluan: Penyakit infeksi dan resistensi antibiotik masih menjadi 

permasalahan kesehatan di Indonesia. Herbal merupakan alternatif untuk pencarian 

senyawa berkhasiat antibakteri yang potensial. Daun Urena lobata memiliki 

senyawa aktif antibakteri dengan tingkat polaritas berbeda sehingga perlu 

dipisahkan dengan metode fraksinasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan senyawa aktif fraksi air daun Urena lobata dan aktivitasnya terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

Metode: Fraksinasi dilakukan pada ekstrak metanol daun Urena lobata dengan 

pelarut air. Hasil fraksinasi dilakukan skrining fitokimia untuk mengidentifikasi 

metabolit sekunder. Aktvitas antibakteri dievaluasi nilai KHM menggunakan 

metode mikrodilusi dan ZOI menggunakan metode difusi. Sementara Cefadroxil 

digunakan sebagai antibiotik pembanding. Data penelitian dianalisis secara statistik 

menggunakan uji one way ANOVA kemudian dilanjutkan uji Post Hoc dengan 

p<0.05. 

Hasil: Skrining fitokimia menunjukkan fraksi air daun Urena lobata mengandung 

senyawa alkaloid, saponin, fenolik dan flavonoid. Nilai KHM fraksi air daun Urena 

lobata terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi 80.000 ppm. Fraksi air 

daun Urena lobata dosis 20.000 ppm, 40.000 ppm dan 80.000 ppm menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus pada dengan diameter berturut-turut 

(2.09±0.39mm), (3.16±0.25mm), dan (5.75±0.66mm) yang berbeda dibandingkan 

kelompok kontrol (p<0.05). Cefadroxil sebagai antibiotik pembanding memiliki 

nilai KHM 0.46 ppm dan diameter hambatan (32.72±1.02mm). 
 

Simpulan: Fraksi air daun Urena lobata memiliki aktivitas antibakteri kategori 

lemah hingga sedang, tetapi lebih rendah dibandingkan Cefadroxil sebagai 

pembanding 

Kata Kunci: daun Urena lobata; fraksi air; resistensi antibiotik; Staphylococcus 

aureus 
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SUMMARY 

Najla Aulia, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, March 2023. 

Antibacterial Activity of Water Fraction of Pulutan Leaves (Urena lobata) 

Against Staphylococcus aureus. Supervisor 1: Yudi Purnomo, Supervisor 2: Sri 

Fauziyah 

Background: Infectious diseases and antibiotic resistance are still health problems 

in Indonesia. Herbal medicine is an alternative for the search of potential 

antibacterial compounds. Urena lobata leaves have antibacterial active compounds 

with different polarity levels, that required to be separated by fractionation method.  

This study aimed to determine the content of active compounds in the water fraction 

of Pulutan leaves and their activity on the growth of Staphylococcus aureus. 

Methods: Fractionation was carried out on the methanol extract of Urena lobata 

leaves with water as a solvent. The fractionation results were screened for 

phytochemicals to identify secondary metabolites. Antibacterial activity was 

evaluated by calculating the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) value using 

the microdilution method and the Zone of Inhibition (ZOI) using the diffusion 

method with Cefadroxil as a comparison antibiotic. The research data were 

analyzed statistically using one-way ANOVA and followed by Post Hoc test with 

p<0.05. 

Result: Phytochemical screening showed that the Urena lobata leaf water fraction 

contained alkaloids, saponins, phenolics and flavonoids. The MIC value of the 

Urena lobata leaf water fraction against Staphylococcus aureus was at a 

concentration of 80,000 ppm. The Urena lobata leaf water fraction was able to 

inhibit the growth of Staphylococcus aureus at doses of 20.000 ppm, 40.000 ppm 

dan 80.000 ppm with diameters (2.09±0.39mm), (3.16±0.25mm) and 

(5.75±0.66mm) compared to the control group (p<0.05). Cefadroxil as a 

comparison antibiotic has a MIC value of 0.46 ppm and a diameter of inhibition 

(32.72±1.02mm). 
 

Conclusion: The Urena lobata leaf water fraction has weak to moderate 

antibacterial activity, but it was lower than Cefadroxil as a comparison. 

Keyword: Urena lobata leaves; water fraction; antibiotic resistance; 

Staphylococcus aureus 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

       Penyakit infeksi masih menjadi permasalahan kesehatan di negara 

Indonesia. Berdasarkan hasil data dari Kementerian Kesehatan RI No. 

129/Menkes/SK/II/2008, angka kejadian infeksi di Indonesia cukup tinggi 

sekitar 9,8%.  Faktor yang mempengaruhi tingginya kejadian infeksi antara lain 

personal hygiene yang buruk, lingkungan kumuh dan iklim tropis di Indonesia 

yang kelembapannya masih tinggi (Rismawati et al, 2016). Pada tahun 2017, 

penyakit infeksi berkontribusi lebih dari 20% kematian secara global 

(Bramantono, 2021). 

Bakteri merupakan salah satu mikroorganisme penyebab terjadinya infeksi. 

Staphylococcus aureus (S. aureus) termasuk bakteri gram-positif yang hidup 

sebagai flora normal pada kulit dan hidung manusia tetapi dalam jumlah tidak 

seimbang dapat bersifat patogen (Radji, 2016). S. aureus sering menyebabkan 

penyakit pneumonia, bakteremia nosokomial, furunkel dan abses (Afifurahman 

et al, 2014; Tong et al, 2015). Prevalensi infeksi S. aureus yang ditemukan pada 

negara Asia sangat bervariasi yaitu dari 5-35% (Suyasa et al, 2020).  

Pemberian antibiotik merupakan pengobatan untuk mengatasi penyakit 

infeksi. Antibiotik adalah kelompok senyawa alami maupun sintetis yang dapat 

menghambat atau menghentikan pertumbuhan pada bakteri (Kemenkes RI, 

2011). Antibiotik golongan sefalosporin merupakan salah satu drug of choice 

untuk infeksi yang disebabkan bakteri S. aureus (Endriani et al. 2010). Namun, 

pemakaian antibiotik yang irrasional dan tidak tepat menimbulkan terjadinya 
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resistensi (Ompusunggu, 2020). Prevalensi kasus resistensi antibiotik terus 

mengalami peningkatan dengan angka kematian sebanyak 1.27 juta orang 

meninggal setiap tahunnya (Kemenkes RI, 2022). Resistensi antibakteri 

menimbulkan peningkatan lama penyembuhan dan biaya pengobatan. 

Peningkatan kejadian resistensi antibiotik, mendorong pencarian sumber 

alternatif herbal berkhasiat obat yang memiliki aktivitas sebagai anti bakteri.  

Pulutan (Urena lobata) merupakan tanaman yang berkhasiat obat. Data 

empiris pulutan bermanfaat sebagai antidiare, malaria, penyembuhan luka dan 

rematik (Singh, 2014). Studi praklinik yang telah dilakukan oleh Wulandari et 

al (2009) ekstrak daun pulutan (Urena lobata) menunjukkan efek antibakteri 

terhadap S. aureus pada konsentrasi 10 - 20 mg/mL. Senyawa yang diprediksi 

memiliki efek antibakteri sebagian besar dilakukan pada ekstrak, sedangkan 

pada fraksi belum banyak dilakukan penelitian. Fraksi merupakan hasil 

pemisahan kandungan kimia berdasarkan kepolarannya dengan pelarut organik 

dan merupakan tahap awal untuk penemuan senyawa aktif pada herbal (Alen, 

2012). Pelarut air dapat digunakan dalam fraksinasi daun Urena lobata untuk 

mengambil senyawa dengan sifat polar dari ekstrak daun Urena lobata (Cahya 

et al, 2021). Senyawa aktif yang bersifat polar seperti flavonoid dan saponin 

lebih berpotensi menghambat bakteri gram positif dibanding gram negatif 

(Davidson and Branen, 1993). Berdasarkan latar belakang diatas perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas fraksi air daun pulutan 

terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa kandungan senyawa aktif pada fraksi air daun U. lobata? 
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2. Bagaimana aktivitas fraksi air daun U. lobata dibandingkan antibiotik 

Cefadroxil pada S. aureus berdasarkan pada nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM)? 

3. Bagaimana aktivitas fraksi air daun U. lobata dibandingkan antibiotik 

Cefadroxil pada S. aureus berdasarkan pada nilai Zone of Inhibition (ZOI)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kandungan senyawa aktif pada fraksi air daun U. lobata 

2. Mengetahui aktivitas fraksi air daun U. lobata dan antibiotik Cefadroxil 

pada S. aureus berdasarkan pada nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM)  

3. Mengetahui aktivitas fraksi air daun U. lobata dan antibiotik Cefadroxil 

pada S. aureus berdasarkan pada nilai Zone of Inhibition (ZOI)  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan teori tentang 

aktivitas fraksi air daun Urena lobata terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. 

1.4.2 Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah 

penggunaan fraksi air daun Urena lobata sebagai antibakteri untuk 

pengobatan penyakit infeksi. 
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BAB VII 

SIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

1. Fraksi air daun Pulutan (Urena lobata) mengandung senyawa alkaloid, 

saponin, fenolik, dan flavonoid. 

2. Nilai Kadar Hambat Minimum fraksi air daun Pulutan (Urena lobata) 

terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi 80.000 ppm 

3. Fraksi air daun Pulutan (Urena lobata) mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus, namun lebih rendah dari cefadroxil 

sebagai antibiotik pembanding  

7.8 Saran 

1. Peneliti menyarankan untuk selanjutnya dilakukan penetapan kadar 

metabolit sekunder dalam fraksi air daun Pulutan (Urena lobata) 

2. Peneliti menyarankan untuk melakukan peningkatan fraksi air daun Pulutan 

(Urena lobata) pada uji ZOI 

3. Peneliti menyarankan untuk melakukan uji Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM). 
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